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Abstrak
 

Limbah konstruksi adalah puing-puing bangunan, tanah, beton, baja, kayu dan bahan-bahan campuran

lainnya yang timbul dari berbagai kegiatan konstruksi. Penelitian ini dilakukan terhadap dua proyek yaitu

Proyek Pembangunan Gedung DPRD dan Balaikota DKI Jakarta dan Proyek Pembangunan Tower Tiffany

Kemang Village. Limbah yang di identifikasi komposisinya adalah tiga jenis limbah yang mendominasi

pembangunan tahap struktur yaitu besi, kayu dan beton. Pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD dan

Balaikota DKI Jakarta jumlah limbah besi sebanyak 1,25% limbah kayu sebanyak 11,67%, limbah beton

sisa cor sebanyak 7,43% dan limbah bobokan beton sebanyak 7,72%. Sedangkan pada Proyek Pembangunan

Tower Tiffany Kemang Village limbah besi sebanyak 4,76%, kayu sebanyak 4,89%, kayu phenol film

sebanyak 1,73%, limbah beton sisa cor sebanyak 2,91% dan limbah beton bobokan sebanyak 0,8%. Faktor

utama penyebab terjadinya limbah konstruksi pada Proyek Pembangunan Gedung DPRD dan Balaikota DKI

Jakarta adalah karena sisa pemotongan material menjadi panjang tertentu, limbah proses pengaplikasian dan

limbah kemasan. Faktor utama penyebab terjadinya limbah konstruksi pada Proyek Pembangunan Tower

Tiffany Kemang Village adalah karena kesalahan pada pekerja atau buruh, limbah proses pengaplikasian

dan limbah kemasan.Limbah suatu proyek konstruksi tidak dapat dibandingkan dengan limbah proyek

konstruksi lainnya karena perbedaan metode yang digunakan, fungsi bangunan, dan lain-lain. Solusi untuk

mengurangi jumlah timbulan limbah konstruksi adalah dengan transparasi antar pihak yang terlibat dalam

proyek.

<hr>

<i>Construction waste are debris, dirt, concrete, steel, wood and others as a result of construction activities.

This research was conducted on two projects, DPRD and Balaikota DKI Jakarta construction project and

Tower Tiffany Kemang Village Construction Project. The waste which identified were three kind of waste

which dominated the construction of the building structure, the waste are steel, wood and concrete. At the

DPRD and Balaikota DKI Jakarta project the amount of steel waste is 1,25 %, wood waste is 11,67%,

concrete remainder is 4,3% and concrete residue after casting is 7,72%. Whereas at the construction of

Tower Tiffany Kemang Village the amount of steel waste is 4,76%, wood waste is 4,89%, phenol film wood

is 1,73%, concrete remainder 2,91% and concrete residue after casting is 0,8%. The main cause of

construction waste at DPRD and Balaikota DKI Jakarta construction project is because of residue of cutting

material, application process and pacakaging. Whereas the main cause of construction waste at Tower

Tiffany Kemang Village project are because of error from the workers, application process and packaging.

Waste of a construction project cannot be compared to other construction project because of the usage of

different method, building function, etc. The solution to reduce the amount of construction waste is

transparancy between all the stakeholder which involve in the project.</i>
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